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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia selaku hamba Allah yang hadir dibumi ini tentulah mempunyai maksud dan 

tujuan. Sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an: (
((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((    

30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(Qs. Al Baqarah:30)

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(Qs. Adz Dzariat:56)


Dalam kehidupan berkeluarga sudah barang tentu orangtua sebagai pemimpin, mem,punyai peran yang amat penting dalam membimbing anak-anaknya. Orang tua juga sebagai panutan, contoh,figure bagi anak-anaknya untuk dapat mengerti arti kehidupan ini. Keteladanan merupakan hal yang penting dalam kehidupan anak, khususnya keteladanan dari orangtua, karena dengan adanya keteladanan orangtua tersebut akan mempengaruhi kejiwaan, kepribadian dan tingkah laku anak. Dalam hal ini hendaknya orangtua dalam bersikap dan bertingkahlaku, berusaha untuk menjadi conrtoh dan teladan yang baik, sehingga anak selaku orang yang mengikuti/meniru dapat bersikap dan bertingkah laku baik pula. Anak sebagai buah hati, akan memperhatikan dan meniru segala sesuatu yang telah diperbuat oleh orang tua . Sehingga secara tidak langsung, apabila perilaku, tindak tanduk orangtua dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan nialai-nilai luhur, yaitu sesuai apa yang telah dicontohkan atau diajarkan oleh Rasulullah, insyaAllah anak akan terbentuk dengan sendirinya.


Adapun perilaku keagamaan orng tua meliputi tiga hal:

1. Aqidah

2. Ibadah

3. Akhlaq

Ketika perialaku keagamaan orangtua sudah meliputi  tiga hal tersebut insyaAllah anak selaku generasi penerus, atau buah hati dan yang paling penting adalah titipan Illahi Robbi kepada orangtua akan berperilaku seperti apa yang dilakukan oleh orangtua.


Namun yang paling penting bagi orangtua, ketika membentuk moralitas anak pada usia remaja, karena kalau ditinjau kembali, remaja dalam usia muda, mudah sekali terpengaruh relative terbatas, sehingga dalam melaksanakan ajaran agama belum secara konsisten dan konsekwen. Namun keluargalah yang paling pokok dalam pendidikan anak . Bahkan dari orang tualah anak akan menyerap dan mengenal baik norma-norma yang bersifat social maupun norma-norm a yang bersifat agamis.


Memberikan teladan atau contoh perilaku dan tindakan dihadapan anak adalah sangat penting. Hendaknya orang tua berusaha menjadi contoh kepribadian yang hidup diatas nilai yang luhur. Hendaknya kehidupan keluarga kondusif bagi anak dan membantu pembentukan kepribadian-kepribadian seperti yang diinginkan ( Soepartinah Pakarsi, 1985: 86)
B. Rumusan masalah

1. Bagaiman pertilaku keagamaan orang tua di Sonosewu?

2. Bagaiman moralitas remaja di Sonosewu?

3. Bagaimana pengaruh perilaku keagamaan orang tua terhadap moralitas remaja di Sonosewu?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pertilaku keagamaan orang tua di Sonosewu.
2. Untuk mengetahui bagaimana moralitas remaja di Sonosewu.
3. Untuk mengetahui bagaimana pwenagaruh perilaku keagamaan orang tua terhadap moralitas remaja di Sonosewu

C. Kegunaan Penelitian

1. Bagi remaja penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam baragama, serta meneladani sikap atau perilaku orang tua  sebagai tauladan dalam kehidupan ini. Sehingga akan terbentuk moralitas remaja yang baik, sesuai dengan tuntutan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah
2. Bagai orang tua, diharapkan dapat menjadi tauladan bagi  anak sehingga dapat membentuk moralitas remaja yang baik sesuai dengan ajaran Islam.
3. Bagi peneliti, sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah ke dalam permasalahan kehidupan sehari-hari.
BAB 11

KERANGKA TEORITIK

A. Pendidikan  Agama Islam

Definisi Pendidikan Islam

· Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hokum Islam menuju kepada kepribadian uatama menurut Islam.

· Menurut DR. Ahmad Tafsir, kata “Islam” dalam pendidokan Islam menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan berwarna Islam, pendidikan yang Islami, atau pendidikan yang berdasarkan Islam.
· Menurut zuhairini, pendidikan Islam adalah pendidikan yang disengaja untuk pewarisan dan pengembangan budaya manusia yang bersumber dari Al Qur,an dan Assunnah.

Dari beberapa uraian diatas majka dapat saya simpulkan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang dilakukan untuk mengembangkan aspek jasmani dan rohani yang berlandaskan hukum Islam baik yang terdapat dalam Al Qur’an maupun Assunnah menuju terbentuknya kepribadian yang Islami.

Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga

Menurut Ahmad D. Marimba, tujuan pendidikan Islam itu identik dengan tujuan hidup seorang muslim. Sedangkan tujuan hidup seorang muslim antara lain:

a. Untuk mencari ridho Allah atau untuk beribadah kepada Allah, hal ini terdapat Qs. Adzari’at ayat 56:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

b. Untuk nencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat, terdapat dalam Qs. Al Baqarah ayat 201:

((((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((((   

201. dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka".

Adapun tujuan pendidikan Islam dalam keluarga dapat dikatakan hampir sama dengan tujuan pendidikan Islam pada umumnya. Namun pendidikan Islam dalam keluarga lebih spesifik, artinya dibutuhkan peran orang tua. Sehingga tujuan khir sebagaimana yang telah dinyatakan dalam tujuan pendidikan Islam yaitu untuk mencapai ridho Allah dan mewmperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seperti yang terdapat dalam Qs. At Tahrim:6
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Qs. Al Imran:31

(((( ((( ((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((( (((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
B. Perilaku Keagamaan

· Perilaku: tanggapan atau reksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.

· Keagamaan: sesutu yang berhubungan dengan agama.

Perilaku keagamaan adalah tanggapan atas reaksi individu terhadap kepercayaan kepada Tuhan untuk memeluk agama tersebut dan dapat melaksanakan ajaran yang berhubungan dengan agma tersebut.

C. Tinjauan Tentang Orang Tua

 Orang tua mempunyai peran dan tanggung jawab yang besar dan sangat menentukan dalam perkembangan anak. Adapun peran orang tua meliputi ayah dan ibu antara lain:

· Peran ayah, melipiti

1. Sumber kekuatan dasar identifikasi.

2. Pelindungt terhadap ancaman.

3. Penghubung dengan dunia luar.

4. Pendidikan disiplin, tanggung jawab, dan lain-lain.

· Peran Ibu, meliputi:

1. Memberi kasih saying.

2. Tempat mencdurahkan isi hati.

3. Mengatur rumah tangga.

D. Tinjauan Tentang Remaja

· Menurut  Zakiah Darajat, remaja adalah tingkat umur, dimana anak-anak tidak lagi anak, akan tetapi belum dapat dipandang dewasa. Jadi remaja adalah umur anak-anak dan dewasa.
· Menurut Byan Lask, remaja adalah masa antara datangnya pubertas(11-14 tahun) sampai usia sekitar 18 tahun, atau masa transisi, dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.

Remaja adalah suatu masa dimana umur manusia yang paling banyak mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa kanak-kanakl ke dewasa.

BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
· Variabel bebas : perilaku keagamaan orang tua.

· Variabel terikat: moralitas remaja.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

· Pengaruh: Daya yang ada/timbul dari sesuatu(orang, benda) yang diikat membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.( KBBI, 1995:747)

· Pewrilaku: Tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. ( Ibid, hal 755)

· Keagamaan: Bersal dari kata agama artinya sistem, prinsip, kepercayaan kepada Tuhan/dewa dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tertentu.
Yang dimaksud dengan perilaku keagamaan disini adalah perilaku manusia/individu yang didasarkan pada kesadaran, keyakinan tentang adanya Tuhan Ynag Maha Esa yang diwujudkan dalam pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. Jadi perilaku keagamaan dalam proposal skripsi ini adalah perilaku keagamaan orang tua di Sonosewu Ngestiharjo Kasihan Bantul yaitu keagamaan dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh orang tua.

· Moralitas: Berasal dari kata moral yang berarti ajaram tertentu baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, siakp. Kewajiban dan sebagainya(akhlak, budi pekerti, susila), biasa juga berarti kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin dan sebagainya, sedangkan meralitas berarti sasaran sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etiket/adab sopan santun. Yang dimaksud dengan moralitas disini adalanh segala sesuatau perbuatan yang berhubungan dengan adab sopan santun pada diri remaja, agar remaja di Sonosewu Ngestiharjo Kasihan Bantul dapat mengetahui baik dan buruknya suatu perbuatan.
· Remaja: mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin atau biasa juga berarti muda dan pemuda. Sedangkan yang dimaksud remaja dalam proposal skripsi ini adalah orang remaja yang beragama Islam, yang berada di dusun Sonosewu Ngestiharjo Kasihan Bantul.

· Dusun Sonosewu Ngestiharjo Kasihan Bantul.: merupakan suatu dusun yang terletak di desa Ngestiharjo,  kecamatan Kasihan, kabupaten Bantul, tempat penulis melaksanakan penelitian.

C. Variabel Penelitian

Variabel perilaku keagamaan orang tua meliputi: aspek aqidah, ibadah, dan akhlak.

Variabel moralitas remaja meliputi: masalah hari depan, hubungan dengan orang tua, serta moral dan agama.

D. Subyek Penelitian: remaja dan orang tua yang terdapat di Dusun Sonosewu.
E. Metode Pengumpulan Data: metode observasi, wawancara dan penyebaran angket.

F. Metode Analisis Data

Analisis statistik merupakan suatu cara untuk menganalisis data yang berwujud angka-angka yang sering juga disebut sebagai data kuantitatif.
Adapun metode analisis data statistik yang digunakan dengan rumusan sebagai berikut :

1. Analisa Korelasi Product Moment

Analisa ini digunakan untuk mencari korelasi antara dua variable yang kerap kali digunakan.

Adapun rumusnya adalah : 72)
I’xy = 
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I’xy 
= Angka indek korelasi antara variable x dan variable y.
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= Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi sekor-sekor variable Y 

   (yaitu = x) dan deviasi dari sector-sektor variable Y (yaitu = y).

SD x
= Deviasi standar dari Variabel X

SD y
= Deviasi standar dari variable Y

N 
= Number of cases

Langkah yang harus ditempuh dalam mendapatkan nilai I’ (korelasi) adalah :

a. Menyiapkan table kerja atau table perhitungan yang terdiri dari delapan kolom.

b. Menghitung Mean dari Variabel X

(yaitu Mx) dengan menggunakan rumus :

Mx = 
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c. Menghitung Mean dari Variabel Y

(yaitu My) dengan menggunakan rumus :

My = 
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d. Menghitung Deviasi Standar Variabel Y ( yaitu SD y) dengan menggunakan rumus :

SD x =
[image: image5.wmf]
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e. Menghitung Deviasi Standar Variabel Y (Yaitu SD y) dengan menggunakan rumus :

SD y =
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EMBED Equation.3[image: image8.wmf]N

y

å

2


f. Menghitung angka Indeks Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y (yaitu I’xy), dengan menggunakan rumus :

r’xy = 
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G. Hipotesis: Ada pengaruh perilaku keagamaan orang tua terhadap moralitas 

H. Jadwal Penelitian

Untuk memperlancar penelitian, maka disusunlah kegiatan sebagai berikut :

· Minggu I

: Pengumpulan data ; yaitu dengan cara penyebaran angket.

· Minggu II 

: Wawancara dengan diiringi Observasi

· Minggu III dan IV 
: Pengelolaan data angket yang telah disebarkan

· Minggu V sampai VIII : Penyusunan .
Dengan demikian target yang diharapkan dapat terpenuhi.
 Daftar Pustaka
Arikunto, Suharsimi. 1984. Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktik. Jakarata; Bina Aksara.

D. Marimba, Ahmad. 1974. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: PT Al Ma’rif

Darajat, Dzakiah. 1976. Pembinaan Remaja. Jakarta: Penerbit Bulan Bintang.

Departement P & K, 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Tafsir, Ahmad. 1994. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Pakasi, Supartinah. 1985. Anak Dan Perkembangan. Jakarta: Gramedia.

Poerbakawakaca, Soeganda. 1977. Ensiklopedia Pendidikan. Jakarta: Gunung Agung.
[image: image10.png]



_1275233847.unknown

_1275233849.unknown

_1275233850.unknown

_1275233848.unknown

_1275233845.unknown

_1275233846.unknown

_1275233843.unknown

_1275233844.unknown

_1275233842.unknown

